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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap 

sistem akuntansi penggajian karyawan pada Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Kabupaten belu maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

1. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Belu belum 

belum menerapkan secara baik dokumen-dokumen penggajian yaitu 

kartu jam hadir, kartu jam kerja, surat pernyataan gaji, dan kartu 

penghasilan karyawan tidak digunakan. Perusahaan dalam melakukan 

perhitungan gaji menggunakan daftar absensi dan berbagai surat 

keputusan dari direksi kepada karyawan sebagai dasar perhitungan 

pembayaran gaji. Selain itu sistem akuntasi penggajian karyawan pada 

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Belu tidak dibuatkan surat 

pernyataan gaji oleh bagian personalia.  

2. Catatan Akuntansi yang digunakan 

Dilihat dari catatan akuntansi yang digunakan oleh Perusahaan Daerah 

Air Minum (PDAM) Kabupaten Belu belum diterapkan sesuai dengan 

teori dimana catatan akuntansi yang digunakan oleh perusahaan 

adalah jurnal umum untuk mencatat semua biaya yang dikeluarkan 

oleh perusahaan dan struk gaji karyawan digunakan sebagai 
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perhitungan potongan PPh pasal 21. Yang menjadi beban setiap 

karyawan, dan voucher untuk mencatat biaya gaji yang dikeluarkan 

untuk pembayran gaji kepada karyawan. 

3. Fungsi yang terkait dalam penerapan sistem akuntasi penggajian pada 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Belu meliputi 

fungsi personalia dan umum, fungsi akuntansi, fungsi keuangan. Hal 

ini bila dibandingan dengan landasan teori masih terdapat perbedaan 

fungsi sistem akuntasi dan terdapat kekurangan fungsi yang ada pada 

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupanten Belu, ini merupakan suatu 

kelemahan perusahaan yang bisa berdampak pada sistem pembayaran 

gaji kepada karyawan.  

4. Prosedur yang membentuk sistem akuntansi penggajian karyawan 

pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Belu meliputi: 

Prosedur pembuatan daftar gaji dan prosedur pembayaran gaji. Secara 

teoritis dilihat dari prosedur yang membentuk sistem akuntansi dalam 

pembayran gaji masih terdapat kekurangan yaitu tidak ada prosedur 

untuk mencatat waktu hadir dan prosedur distribusi biaya gaji dan 

prosedur pembuatan bukti kas keluar. Dilihat dari kondisi tersebut 

terdapat perbedaan prosedur yang membentuk sistem akuntasi pada 

Perusanaan Daerah Air Minum Kabupaten Belu dengan konsep teori 

sistem akuntansi. 
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5. Unsur-unsur pengendalian intern dalam sistem akuntansi penggajian. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bab sebelumnya 

didalam pengendalian intern pada Perusahaan Daerah Air Minum 

disimpulkan sudah cukup baik dimana Perusahaan Daerah Air 

Minum Kabupaten Belu sudah menerapkan sistem organisasi 

terpisah antara bagian-bagian, fungsi otorisasi, prosedur pencatatan, 

dan praktek yang sehat telah diterpkan. Kondisi ini bila 

dibandingkan dengan terori sistem akuntansi disimpulkan bahwa 

pengendalian intern sistem akuntansi pada Perusahaan Dareah Air 

Minum Kabupaten Belu telah dilakukan dengan baik karena telah 

dilaksanakan sesuai dengan teori sitem akuntansi.  

6.2  Saran  

1. Diharapkan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Belu 

dalam penerapan sistem akuntansi pembayaran gaji, perlu menerapkan 

kartu jam hadir dan kartu jam kerja dan surat pernyataan gaji, 

sehingga bisa mencegah terjadinya kesalahan dalam perhitungan gaji.  

2. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Belu perlu 

menambah catatan akuntasi yang digunakan yaitu kartu biaya, dan 

kartu penghasilan karyawan sebagai pegganti struk gaji, Sehingga 

dapat megasilkan informasi yang lebih komplit kepada pihak 

manajemen. 

3. Diharapkan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Belu dapat 

membagi fungsi yang terkait dengan jelas yaitu fungsi personalia 
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harus terpisah dengan fungsi kepegawaian, perlu adanya penambahan  

fungsi pencatat waktu hadir. Sedangkan pada bagian akuntansi perlu 

adanya pemisahan tugas yatiu bagian jurnal, bagian kartu biaya, dan 

bagian kartu penghasilan Karyawan.  

4. Diharapkan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dapat menambah 

prosedur yang mebentuk sistem yaitu prosedur pencatat waktu hadir, 

prosedur distribusi biaya gaji, dan prosedur pembuatan bukti kas 

keluar. 
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